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Abstract

Hak Cipta

Introduction: Excessive nausea and vomiting felt by
pregnant women so that it interferes with activities or
causes complications, this condition is called hyperemesis
gravidarum. According to the theory, there are several
causes, such as anemia, primigravida, psychosomatic
(anxiety, depression, stress), heredity, human chorionic
gonadotropin (HCG) factors, metabolism, allergies,
infections, and diet

Objectives: This study aims to determine the relationship
and description of diet, activity, and ANC visits with the
incidence of hyperemesis gravidarum in BPM Bd. Kusmiaty.
Method: This study uses a quantitative descriptive analysis
design with a cross-sectional approach. The population in
this study were all pregnant women at BPM Ibu Kusmiyati
consisting of 17 people in the first trimester and 33 in the
second trimester. The technique for determining the sample
in this study was total sampling using primary and
secondary data. The analysis technique of testing the
hypothesis data is by using Chi-Square

Result: The results of this study indicate that the value of
the relationship between activity and the incidence of
hyperemesis gravidarum p-value is 0.030 <0.05. Value of
the relationship between diet and ANC visits of pregnant
women p-value (0.496).

Conclusion: Activity associated with the incidence of
hyperemesis gravidarum in BPM Bd. Kusmiyati. And there
is no relationship between diet and ANC visits for pregnant
women. However, the category of each variable is not a
determinant of the degree of hyperemesis gravidarum
experienced by pregnant women.
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Pendahuluan

Mual dan muntah pada ibu hamil dikenal dengan morning sickness, walaupun tidak
selalu muncul pada pagi hari. Ibu hamil umumnya mengalami morning sickness setelah sebulan
terjadinya pembuahan, terkadang ada juga yang merasakannya lebih cepat.! Mual dan muntah
berlebihan yang dirasakan oleh ibu hamil sehingga mengganggu aktivitas atau menimbulkan
komplikasi keadaan ini disebut hiperemesis gravidarum.?
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WHO mencatat jumlah kejadian emesis gravidarum mencapai 12,5% dari seluruh
jumlah kehamilan di dunia, sedangkan kejadian hiperemesis gravidarum menurut fosskum dkk
yaitu antara 0,3- 3,2 % dari seluruh jumlah kehamilan di dunia.® Berdasarkan hasil penelitian
di Indonesia diperoleh data ibu dengan hiperemesis gravidarum mencapai 14,8% dari seluruh
kehamilan. Keluhan mual dan muntah terjadi pada 40-60% multigravida.* Sedangkan angka
kejadian hiperemesis gravidarum di Jawa Barat 13%.°> Begitu pula di BPM Bd. Kusmiyati
pada periode Januari — Desember 2021 ada 132 ibu hamil yang mengalami mual dan muntah
yang dapat dikategorikan sebagai hiperemesis gravidarum.

Pola makan sehat pada ibu hamil adalah makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil harus
memiliki jumlah kalori dan zat-zat gizi yang sesuai dengan kebutuhan seperti karbohidrat,
lemak, protein, vitamin, mineral, serat dan air.° Dalam jurnal riset Kesehatan Rofi’ah dkk
menyatakan bahwa partisipan mendiskripsikan hiperemesis gravidarum merupakan keadaan
mual muntah yang terjadi pada masa kehamilan akibat faktor hormonal, faktor usia, aktivitas
yang melelahkan, asupan nutrisi dan beban psikologis.’

Aktivitas ibu hamil juga dapat berpengaruh karena ibu hamil yang memiliki pekerjaan
berat biasanya memiliki status gizi yang rendah.® Maka ibu hamil harus melakukan kegiatan
fisik yang sesuai dengan kemampuannya dan memenubhi gizi yang dibutuhkan baik untuk ibu
hamil itu sendiri ataupun untuk janinnya.® Salah satu tindakan pencegahan yang dapat
dilakukan yakni dengan pemeriksaan kehamilan secara teratur sejak dini (antenatal care) perlu
dilakukan untuk dapat mendeteksi secara dini kelainan/ gangguan/ penyakit yang diderita ibu
hamil.1® Dengan begitu penanganan dapat dilakukan lebih cepat sehingga diharapkan dapat
menekan risiko yang berbahaya bagi ibu hamil dan janin di dalam kandungan. Kunjungan ANC
ibu hamil dianjurkan sebagai berikut: 1 kali pada triwulan 1, 1 kali pada triwulan II, dan
minimal 2 kali pada triwulan 111.**

Dalam penelitian Novianty (2019) dengan judul “Faktor risiko yang berhubungan
dengan kejadian hiperemesis gravidarumdi RSU YARSI Pontianak” menyatakan bahwa
sebagian besar ibu yang mengalami hiperemesis gravidarum tingkat 2 yakni pada usia <20 dan
<35 tahun sebanyak 50 orang (77%). Responden Sebagian besar yang mempunyai paritas
primipara sebanyak 43 orang (74%). Ibu yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi sebanyak
40 orang (73%) dan ibu yang memiliki pekerjaan sebanyak 47 orang (76%). Dan menyatakan
adanya hubungan yang bermakna antara usia, paritas, pendidikan, serta pekerjaan dengan
kejadian hiperemesis gravidarum di Rumah sakit umum Y ARSI Pontianak. Adapun perbedaan
dengan penelitian yakni variable penelitian yang diambil yakni variabel usia, paritas dan
Pendidikan.!?

Berdasarkan pemaparan pendahuluan diatas maka peneliti melaksanakan penelitian ini
dengan tujuan untuk mengetahui “Hubungan pola makan, aktivitas, dan kunjungan ANC
dengan kejadian Hiperemesis Gravidarum di BPM Bd. Kusmiyati”.

Metode

Desain penelitian menggunakan kuantitatif menggunakan desain deskriptif analisis
dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di BPM Ibu Kusmiyati pada bulan
Januari- Februari 2022 dengan populasi seluruh ibu hamil. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil di BPM Ibu Kusmiyati dengan total 50 orang yang terdiri dari 17 orang
trimester | dan 33 orang trimester Il. Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan teknik
total sampling yang berarti sampel sesuai dengan jumlah populasi yaitu 50 orang. Jenis data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, sumber data primer didapatkan melalui
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kegiatan penyebaran kuesioner dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau
pengamatan langsung di lapangan untuk variabel pola makan, aktivitas dan kejadian
hyperemesis gravidarum. Dan untuk variabel kunjungan ANC sumber data sekunder
didapatkan dari data kunjungan ANC di BPM Bd. Kusmiyati. Analisa data diproses dengan
menggunakan aplikasi SPSS menggunakan teknik Analisa pengujian data uji statistik Chi-
Square.

Hasil
Tabel 1. Distribusi frekuensi pola makan ibu hamil di BPM Bd. Kusmiyati.

Pola Makan Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 35 70
Cukup Baik 15 30
Aktivitas

Ringan 45 90

Berat 5 10
Kunjungan ANC

Lengkap 44 88
Tidak Lengkap 6 12

Pada tabel 1 menunjukan bahwa kebanyakan ibu hamil memiliki pola makan yang
sangat baik yaitu sebanyak 35 orang (70%) dan sisanya memiliki pola makan yang cukup baik
yaitu sebanyak 15 orang (30%). Kebanyakan ibu hamil memiliki aktivitas yang ringan yaitu
sebanyak 45 orang (90%) dan sisanya memiliki aktivitas yang berat yaitu sebanyak 5 orang
(10%). Kebanyakan ibu hamil memiliki kunjungan ANC yang lengkap yaitu sebanyak 44
orang (88%) dan sisanya memiliki kunjungan ANC yang tidak lengkap yaitu sebanyak 6 orang
(12%).

Tabel 2. Hubungan pola makan dengan kejadian hiperemesis gravidarum pada ibu hamil di
BPM Bd. Kusmiyati.

Hiperemesis Gravidarum

Total

Tingkat Pengaruh Grade | Grade Il Uji chi-square

N % N % N %

Pola Makan

Sangat Baik 15 65 20 74 35 70

Cukup Baik 8 35 7 26 15 30 0.496

Total 23 100 27 100 50 100

Aktivitas

Ringan 23 100 22 81 45 90

Berat 0 0 5 19 5 10 0.03

Total 23 100 27 100 50 100

Kunjungan ANC

Lengkap 20 87 24 89 44 88

Tidak Lengkap 3 13 3 11 6 12 0.834

Total 23 100 27 100 50 100

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik chi square dengan menggunakan aplikasi
spss 23.0 for windows, hubungan antara pola makan dengan kejadian Hiperemesis Gravidarum
didapatkan angka p-value = 0,496. Apabila nilai alpha (o) = 0,05 maka nilai p-value (0,496) >
dari nilai alpha (o) (0,05) maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara pola makan
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dengan kejadian Hiperemesis Gravidarum pada ibu hamil di BPM Ibu Kusmiyati.

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik chi-square, hubungan antara aktivitas
dengan kejadian Hiperemesis Gravidarum didapatkan angka p-value = 0.030. Apabila nilai
alpha (o) = 0,05 maka nilai p-value (0,030) < dari nilai alpha (a) (0,05) maka dapat disimpulkan
ada hubungan antara aktivitas dengan kejadian Hiperemesis Gravidarum pada ibu hamil di
BPM lbu Kusmiyati.

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik chi-square, hubungan antara kunjungan
ANC dengan kejadian Hiperemesis Gravidarum didapatkan angka p-value = 0.834. Apabila
nilai alpha (o) = 0,05 maka nilai p-value (0,834) > dari nilai alpha (a) (0,05) maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan antara kunjungan ANC dengan kejadian Hiperemesis
Gravidarum pada ibu hamil di BPM Ibu Kusmiyati.

Pembahasan

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa lebih banyak ibu hamil yang mengalami hiperemesis
gravidarum tergolong dalam ibu hamil dengan pola makan yang sangat baik. Hal ini berarti
tidak sejalan dengan teori dalam Adriani yang menyatakan semua zat gizi yang diperlukan
pada ibu hamil pada dasarnya memerlukan tambahan, namun yang sering kali menjadi
kekurangan adalah energi protein, dan beberapa mineral seperti zat besi dan kalsium.® Hasil
jurnal riset Kesehatan Rofi’ah dkk menyatakan bahwa partisipan mendiskripsikan hiperemesis
gravidarum merupakan keadaan mual muntah yang terjadi pada masa kehamilan akibat faktor
hormonal, faktor usia, aktivitas yang melelahkan, asupan nutrisi dan beban psikologis.” Melihat
dari hasil penelitian dan tinjauan pustaka diatas maka dapat disimpulkan bahwa kejadian
hiperemesis gravidarum di BPM Bd. Kusmiyati tidak dipengaruhi oleh faktor pola makan atau
yang berarti meskipun pola makan ibu hamil yang sangat baik sekalipun tetap ada
kemungkinan ibu hamil mengalami hiperemesis gravidarum serta cukup atau sangat baiknya
pola makan ibu hamil bukan penentu grade hiperemesis gravidarum yang ibu hamil dialami
terlihat dari 20 orang dari 27 orang yang mengalami hiperemesis gravidarum grade Il dan
sisanya hanya mengalami hiperemesis gravidarum grade I.

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa lebih banyak ibu hamil yang mengalami hiperemesis
gravidarum tergolong dalam ibu hamil dengan aktivitas yang ringan. Hal ini tidak sejalan
dengan penyataan Ari Istiany dan Rusilanti bahwa aktivitas ibu hamil juga dapat berpengaruh
karena ibu hamil yang memiliki pekerjaan berat biasanya memiliki status gizi yang rendah.
Maka ibu hamil harus melakukan kegiatan fisik yang sesuai dengan kemampuannya dan
memenuhi gizi yang dibutuhkan baik untuk ibu hamil itu sendiri ataupun untuk janinnya.® Dan
penelitian ini sejalan dengan Novianty (2019) yang menyatakan adanya hubungan yang
bermakna antara usia, paritas, pendidikan, serta pekerjaan dengan kejadian hiperemesis
gravidarum di Rumah sakit umum YARSI Pontianak.'* Melihat dari hasil penelitian dan
tinjauan pustaka diatas maka dapat disimpulkan bahwa kejadian hiperemesis gravidarum di
BPM Bd. Kusmiyati dipengaruhi oleh faktor aktivitas ibu hamil. Namun tingkat aktivitas yang
dijalani oleh ibu hamil bukan sebagai penentu grade hiperemesis gravidarum yang dialami
dilihat dari ada sebanyak 27 orang yang mengalami hiperemesis gravidarum grade Il terdiri
dari 22 orang dengan kategori aktivitas ringan dan sisanya dengan kategori aktivitas berat.

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa lebih banyak ibu hamil yang mengalami hiperemesis
gravidarum tergolong dalam ibu hamil dengan riwayat kunjungan ANC yang lengkap. Hal ini
tidak sejalan dengan pernyataan salah satu tindakan pencegahan yang dapat dilakukan yakni
dengan pemeriksaan kehamilan secara teratur sejak dini (antenatal care) perlu dilakukan untuk
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dapat mendeteksi secara dini kelainan/ gangguan/ penyakit yang diderita ibu hamil.*> Dengan
begitu penanganan dapat dilakukan lebih cepat sehingga diharapkan dapat menekan risiko yang
berbahaya bagi ibu hamil dan janin di dalam kandungan melihat dari hasil penelitian yang
menunjukan ibu hamil yang mengalami hiperemesis gravidarum grade Il ada sebanyak 27
orang terdiri dari 24 orang dengan kategori kunjungan ANC lengkap dan 3 orang dengan
kategori kunjungan ANC tidak lengkap. Melihat dari hasil penelitian dan tinjauan pustaka
diatas maka dapat disimpulkan bahwa kejadian hiperemesis gravidarum di BPM Bd. Kusmiyati
tidak dipengaruhi oleh faktor kunjungan ANC. Dan lengkap atau tidak lengkapnya kunjungan
ANC bukan sebagai penentu grade hiperemesis gravidarum yang dialami ibu hamil.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan pola makan, aktivitas, dan kunjungan ANC
dengan kejadian Hiperemesis Gravidarum di BPM Bd. Kusmiyati dapat disimpulkan bahwa
kebanyakan ibu hamil di BPM Bd. Kusmiyati memiliki pola makan yang sangat baik, aktivitas
yang ringan, dan memiliki riwayat kunjungan ANC yang lengkap. Hasil penelitian menunjukan
tidak ada hubungan pola makan dengan kejadian Hiperemesis Gravidarum di BPM Bd.
Kusmiyati dilihat dari hasil uji chi square nilai p-value (0,496) > dari nilai alpha (a) (0,05).
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan aktivitas dengan kejadian Hiperemesis Gravidarum
di BPM Bd. Kusmiyati dilihat dari hasil uji chi square nilai p-value (0,030) < dari nilai alpha
(a) (0,05). Hasil penelitian menunjukan tidak ada hubungan kunjungan ANC dengan kejadian
Hiperemesis Gravidarum di BPM Bd. Kusmiyati dilihat dari hasil uji chi square nilai p-value
(0,834) > dari nilai alpha (a) (0,05).

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka disarankan agar ibu hamil dapat
mempertahankan kehamilannya dan meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang faktor yang
mempengaruhi kejadian hyperemesis gravidarum.
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